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1 BAB I PENDAHULUAN 1.1. Latar Belakang Seiring perkembangan zaman, genteng berbahan baku 

tanah liat merupakan atap rumah yang sudah dipakai sejak zaman dahulu. Di Indonesia genteng 

berbahan baku tanah liat ada sebelum abad 20, konon sejak munculnya ide pembuatan genteng 

berasal dari penjajah Belanda. Meski Masyarakat Indonesia waktu itu sudah memproduksi barang 

dari tanah liat urusannya dengan kebutuhan rumah tangga. Kerajinan gerabah yang diproduksi 

diantaranya, gentong, cobek, tungku, jambangan dan lain-lain. (Lit. 1, hal: 1)  

 

Atap seng dibuat dari lembaran baja tipis yang diberi lapisan zinc secara elektrolisa. Tujuannya 

untuk membuatnya menjadi tahan karat. Jadi, kata seng berasal dari bahan pelapisnya. Jenis ini akan 

bertahan selama lapisan zinc ini belum hilang, yang terjadi sekitar tahun ke-30-an. Setelah itu, atap 

akan mulai bocor apabila ada bagian yang terserang karat. (Lit. 2,hal: 22) Namun sekarang keadaan 

sudah sangat berubah, begitu banyak pilihan teknologi yang dapat digunakan, baik cara pengerjaan 

maupun bahan yang akan digunakan, tentu saja dengan segala macam kekurangan dan 

kelebihannya.  

 

Salah satunya adalah penutup atap dengan jenis bahan alkan. Berdasarkan survey yang penulis 

lakukan, atap alkan tidak bisa dibeli dengan mudah, untuk membeli pun dengan memesan terlebih 

dahulu (Inden). 2 Tentunya hal ini membuat mahalnya harga dari atap alkan tersebut. (Lit. 3, hal: 18) 

Dengan adanya masalah tersebut, maka penulis ingin melakukan penelian judul sa emperDalam 

Thadap Perbedaan Variasi Gelombang Atap (Corrugated Sheet) Yang Terpancar Cahaya arSa 

agardapat pemihan atap rumah yang baik dan sederhana namun memiliki nilai pengetahuan dalam 

perpindahan panas yang terjadiantara atap variasi gelombang banyak (abadi alkan) atau atap variasi 

gelombang tunggal alkan. 1.2.  
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ABSTRAK 

 

 Perkembangan teknologi yang semakin maju diera modern saat ini, 

menciptakan bahan-bahan bangunan yang bersahabat dengan lingkungan dan 

kehidupan manusia bukanlah hal yang sulit. Misalnya bahan bangunan yang biasa 

dipakai untuk penutup bagian atas rumah ataupun atap ruangan, contohnya atap  

variasi gelombang. Dalam pengujian ini atap variasi gelombang berbahan alkan 

dengan variasi gelombang banyak (abadi alkan) diuji pengaruhnya terhadap laju 

perpindahan panas pada ruangan yang ada dibawahnya dengan membandingkan 

dengan atap berbahan sama yaitu alkan namun variasi gelombang berbentuk  

tunggal. 

 

 Adapun tujuan adanya penelitian ini, penulis ingin mengetahui atap variasi 

gelombang yang manakah diantara atap variasi gelombang banyak (abadi alkan) 

dan atap variasi gelombang berbentuk tunggal dengan bahan sama yaitu alkan 

yang mempunyai kemampuan lebih baik dalam menahan proses laju perpindahan 

panas pada sebuah ruangan. 

 

 Dari kedua bentuk variasi gelombang atap yang digunakan dalam 

penelitian ini, variasi gelombang yang paling baik dalam menghambat laju 

perpindahan panas adalah atap variasi gelombang berbentuk tunggal. Laju 

pepindahan panas pada atap variasi gelombang banyak (abadi alkan)  Qh = 5,0664 

W, Qk = 26,13 W, dan Qr = 48,43 W dan atap variasi gelombang tunggal alkan 

Qh = 4,6761 Qk = 20,58 W, dan Qr = 56,12 W. 

 

 

Kata Kunci : Perpindahan Panas dan Atap Variasi Gelombang Alkan. 

  



 

 
 

ABSTRACT 

 

 The development of increasingly advanced technology in today's modern 

era, creating building materials that are friendly to the environment and human 

life is not a difficult thing. For example, building materials commonly used to 

cover the top of the house or the roof of the room, for example, the roof of the 

wave variation. In this test, the wave variation roof made of alkane with 

multiple/perpetual wave variations was tested for its effect on the rate of heat 

transfer in the room below it by comparing it with a roof made of the same 

material, namely alkane but with a single wave variation. 

 

 As for the purpose of this research, the authors want to know which roof 

of the wave variation is between the multi-wave/perpetual variation roof and the 

single-shaped wave variation roof with the same material, namely alkane which 

has a better ability to withstand the heat transfer rate process in a room. 

 

 Of the two forms of roof wave variations used in this study, the best wave 

variation in inhibiting the rate of heat transfer is a single-shaped roof variation. 

The rate of heat transfer on the roof of the multi-wave variation/perpetual abadi  

Qh = 5,0664 W, Qk = 26,13 W, and Qr = 48,43 W. And the roof of the alkane 

single-wave variation Qh = 4,6761, Qk = 20,58 W, and Qr = 56,12 W. 

 

 

Keywords: Heat Transfer and Alkan Wave Variation Roof.  



 

 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Seiring perkembangan zaman, genteng berbahan baku tanah liat 

merupakan atap rumah yang sudah dipakai sejak zaman dahulu. Di Indonesia 

genteng berbahan baku tanah liat ada sebelum abad 20, konon sejak 

munculnya ide pembuatan genteng berasal dari penjajah Belanda. Meski 

Masyarakat Indonesia waktu itu sudah memproduksi barang dari tanah liat 

urusannya dengan kebutuhan rumah tangga. Kerajinan gerabah yang 

diproduksi diantaranya, gentong, cobek, tungku, jambangan dan lain-lain.  

(Lit. 1, hal: 1) 

Atap seng dibuat dari lembaran baja tipis yang diberi lapisan zinc 

secara elektrolisa. Tujuannya untuk membuatnya menjadi tahan karat. Jadi, 

kata seng berasal dari bahan pelapisnya. Jenis ini akan bertahan selama 

lapisan zinc ini belum hilang, yang terjadi sekitar tahun ke-30-an. Setelah itu, 

atap akan mulai bocor apabila ada bagian yang terserang karat. (Lit. 2,hal: 22) 

Namun sekarang keadaan sudah sangat berubah, begitu banyak   pilihan 

teknologi yang dapat digunakan, baik cara pengerjaan maupun bahan  yang 

akan digunakan, tentu saja dengan segala macam kekurangan dan 

kelebihannya. Salah satunya adalah penutup atap dengan jenis bahan alkan. 

Berdasarkan survey yang penulis lakukan, atap alkan tidak bisa dibeli dengan 

mudah, untuk membeli pun dengan memesan terlebih dahulu (Inden). 



 

 
 

Tentunya hal ini membuat mahalnya harga dari atap alkan tersebut. (Lit. 3, 

hal: 18) 

Dengan adanya masalah tersebut, maka penulis ingin melakukan 

penelitian dengan judul “Analisa Temperatur Dalam Ruangan Terhadap 

Perbedaan Variasi Gelombang Atap (Corrugated Sheet) Yang Terpancar 

Cahaya Matahari Secara Langsung” agar dapat mengetahui pemilihan bahan 

atap rumah yang baik dan sederhana namun memiliki nilai pengetahuan 

dalam perpindahan panas yang terjadiantara atap variasi gelombang banyak 

(abadi alkan) atau atap variasi gelombang tunggal alkan.  

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis merasa perlu untuk 

melakukan penelitian proses laju perpindahan panas pada sebuah ruangan 

dengan cara membuat sebuah simulasi ruangan. Pada ruangan box akan 

dipasang atap dengan menggunakan dua variasi bentuk yang berbeda yaitu 

atap variasi gelombang banyak (abadi alkan) dan atap variasi gelombang 

tunggal alkan. Untuk sumber udara panas menggunakan cahaya matahari 

secara langsung. 

1.3. Batasan Masalah 

Berdasarkan permasalahan diatas, maka penulis membatasi masalah 

sebagai berikut : 

1.  Desain perencanaan dengan perkiraan ukuran ruangan 1700 x 1300 x 

1270 mm. 



 

 
 

2.  Pemilihan bahan dan alat pengukur temperatur serta pengujian dengan 

waktu yang telah ditentukan. 

3.  Atap yang diteliti adalah atap dengan kondisi yang baru dan berbahan 

sama. 

4.  Atap yang dipilih adalah atap gelombang tunggal alkan dan atap variasi 

gelombang banyak (abadi alkan).  

5.  Perhitungan perpindahan panas yang meliputi perhitungan perhitungan 

radiasi, konduksi, dan konveksi pada perkiraan sudut atap yang ditentukan. 

1.4. Tujuan 

 Adapun tujuan adanya penelitian ini, penulis ingin mengetahui bahan 

yang manakah diantara atap variasi gelombang banyak (abadi alkan) dan atap 

variasi tunggal alkan yang mempunyai kemampuan lebih baik dalam 

menahan proses laju perpindahan panas pada sebuah ruangan. 

1.5. Manfaat 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1.Penulis dapat menambah ilmu pengetahuan tentang proses perpindahan 

panas yang terjadi dalam suatu ruangan dengan adanya atap variasi 

gelombang banyak (abadi alkan) dan atap variasi gelombang tunggal 

alkan. 

2.Dibidang pembangunan, pendidikan dan teknologi kedepannya diharapkan 

kita tidak salah dalam memilih bahan bangunan yang akan digunakan 

sebagai atap atau pelindung bagian atas pada sebuah ruangan sesuai 

dengan hasil penelitian dan kesimpulan. 
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